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ABSTRAK

Agung Prasetyo. Ummatan Wasthan Dalam Penafsiran Ibnu ‘Asyur Dan
M. Qurais Shihab dan Aplikasinya Pada Jaman Sekarang (Surat al-Bagarah ayat
143)).

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana
penafsiran Ibnu Asyur dan M. Quraish Shihab tentang Ummatan Wasathan dalam
surat al-Baqarah ayat 1437 Kedua, apa persamaan penafsiran Ibnu Asyur dan M.
Quraish Shihab tentang Ummatan Wasathan dalam surat al-Bagarah ayat 143?
Ketiga, apa perbedaan penafsiran Ibnu Asyur dan M. Quraish Shihab tentang
Ummatan Wasathan dalam surat al-Baqarah ayat 143, ke empat bagaimana
aplikasi Ummatan Wasathan pada jaman sekarang?

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk memaparkan dan
memproporsionalkan data penafsiran Ibnu Asyur dan M. Quraish Shihab sebagai
salah satu wacana bagi umat Islam terkait dengan berbagai macam penafsiran
yang muncul pada zaman dulu sampai sekarang. Agar nantinya dapat
mengembangkan penafsiran ayat al-Qur’an yang tidak dapat diterima oleh
masyarakat untuk dirasionalkan. Kemudian dalam menafsirkannya tidak
mengabaikan kaidah-kaidah yang berlaku dalam ilmu tafsir yang telah disepakati
oleh para ulama tafsir.

Dalam menjawab permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan metode penyajian data secara
deskriptif dan analitis. Deskriptif analitis adalah menggambarkan bagaimara
kedua mufasir menafsirkan Ummatan Wasathan dalam surat al-Bagarah ayat 143.

~Kemudian membandingkan pendapat keduanya dalam menafsirkan ayat tersebut. _

digilib.uinsa.ac. efdgbatibanyatndil Ménimbiikh KetfleroSotah oral dalf akiiak) Yang?-2<1d
di sebabkan faktor ekonomi, faktor budaya, dan faktor teknologi dan lain
sebagainya. Hal yang demikian ini menjadi hal yang sangat disayangkan, sclain
itu di perkembangan jaman ini banyak sekali perpecahan-perpecahan, bukan
hanya kama berbeda agama atau keyakinan, tapi pada jaman sekarang ini
perselisihan antar agama juga semakin marak. Perbedaan penafsiran dan cara
mengambil hukum menjadi faktor awal penyebab perselisishan tersebut. Selain itu
sifat fanatisme juga menjadi faktor penyebab sescorang bersclisisih pendapat dan
bahkan sampai pada tahap pertikain yang dapat menimbulkan korban. Padahal
dalam Islam sendiri melarang umatnya bertikain yang dikarenakan perbedaan
pendapat. Dalam al-Qur’an dijelaskan tentang wmmar wasthan, banyak para
mufasir menafsirkan wummatan wasthan dengan menafsirkan umat  Islam,
dikarenakan umat Islam adalah umat yang terbaik darn umat-umat sebelumnya.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Allah Swt memuliakan umat Islam
dengan diberikan kedudukan sebagai ummatan wasthan. Umat yang seharusnya
bisa menjadi contoh dan panutan bagi umat lain. Umat yang seharusnya menjadi
rahmat di dunia ini. Bukan dengan kekerasan dan penindasan.

Kata kunci: Ummatan wasathan, al-Qur’an menjawab masalah perkembangan
jaman.

X1
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan bukti mukjizat nabi Muhammad saw., Sekaligus
memiliki berbagai macam keistimewaan. Keistimewaan al-Quran selain
sebagai mukjizat yang di berikan kepada nabi Muhammad saw., al-Quran juga
mempunyai keistimewaan dari segi susunan bahasa yang unik dan
mempersonalkan, dan pada saat yang sama mengandung makna-makna yang
dapat dipahami oleh siapapun yang memahami bahasanya, walaupun tentu

tingkatan pemahaman mereka akan dapat berbeda tergantung berbagai faktor.'

-

Ibnu al-Kaldun berkata al-Qur’an di wahyukan dalam bahasa Arab,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sesuai dengan retorika dan gaya mereka, sehingga mereka semuanya
memahaminya.” Demikian ilustrasi bahwa al-Qur'an adalah sumber ajaran

Islam yang menempati posisi sentral dan menjadi inspirator, serta pemandu

gerakan-gerakan umat Islam selama lebih dari empat abad.

Perlu diketahui bahwa al-Qur’an bagaikan lautan yang keajaibannya
tidak pernah habis dipahami, terdapat ragam metode untuk menafsirkan,

kitab-kitab tafsir yang ada sekarang merupakan indikasi kuat, perhatian para

' M Qurais Shihab, membumikan Alqur an, (Jakarta: mizan, 1995), hal.75
* M. Dawan Rahardjo, Paradigma Al-Qur'an Metodelogi Tafsir & Keritik Sosial,
(Jakarta: PSAP, 2005), hal.21
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Ulama selama ini untuk menjelaskan ungkapan-ungkapan al-Qur’an dan

menerjemahkan misi-misinya.’

Pertumbuhan tafsir sudah ada sejak masa nabi Muhammad Saw., di
mana nabi merupakan orang pertama yang diberikan tugas untuk menafsirkan
dan menjelaskan maksud al-Qur’an. Pada masa nabi dan sahabat mereka
menafsirkan al-Qur’an secara i{jmali, tidak memberikan perincian yang
memadai, karena di dalam penafsiran mereka pada umumnya jarang
menemukan uraian yang lengkap. Setelah nabi wafat, para sahabat yang
meneruskan penyampaian agama [slam dan ajarannya, sebagai penafsir al-

Qur'an.’

Berdasarkan sejarah yang deinikian, maka untuk memahami suatu ayat,
mereka, tidak begitu. membutuhkan uraran yang rinci, tetapi cukup. dengan
isyarat dan penjelasan global. Dengan demikian perhatian ulama tafsir
terhadap kajian metodologt dalam menatsirkan  al-Qur’an masih sangat
kurang, mereka cenderung menafsirkan al-Qur’an tanpa menetapkan terlebih
dahulu teori-teort atau ku!du‘h yang digunakan untuk sampal pada wacana
tersebut, namun bukan mercka tidak muempunyal teori tentang itu,  bahkan
tidak mustahil pada wmumnya mercka menguasat teort secara baik, karcnanya

mercka merasa udak perlu membahasnya schab akan sia-sia karena tidak akan

' Rosthon Anwar M.A g Samudra A-Quran, (Bandung: Pustaka setia . 2001),
hal. 148
" Abdul Djalad AL Ulenndd Queran, ( Surabaya: Dunia ilmu, 1998), hal.25




dapat perhatian yang berarti pada saat itu. Pada era i1 ilmu tafsir tidak
dibukukan sama sckali, karena pembukuan baru dilakukan pada 2 H. tafsir
pada era ini merupakan cabang dari hadis, kondisinya belum tersusun secara
sistematis, dan masih di riwayatkan secara acak untuk ayat yang berbeda-

beda.’

Berbeda halnya di abad modemn ini, dengan perkembangan jaman, ilmu
tafsir terus berkembang dengan berbagai metode dan corak tafsir, yang

kesemua itu merupakan konsekuensi logis dari perkembangan ilmu tafsir.®

Dalam perkembangan tafsir al-Qur’an dan waktu ke waktu menjadi
dikenal hingga masa sekarang penafsiran Al-Qur’an, sesuai dengan keahlian
van kecenderungan mufasir dan perkembangan jaman vang melingkupinya.
Maka pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, melalur penafsiran-
penafsirannya, mempunyai peranan yang sangat besar bagt maju mundurnya

2
umat.

llmu tafstr merupakan ilmu yang paling mulia dan paling tinggi
kedudukannya, karena pembahasannya berkaitan dengan kalamullah yang
merupakan petunjuk dan pembeda dan yang hag dan bathil. Hmu tafsir tclah

dikenal sejak jaman Rasulullah dan berkembang hingga di jaman modemn

*Mudzakir AS, Manna' Khalil ai-Qattan * Studi Hmu-1mie Qur'an”, diterjemahkan
dart bahasa Arab, Cet 14, (Bogor: Pustaka Litera Antarnusa, 2011), hal 337

® Muhammad Nur ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur an, (Semarang; Lubuk rava,
2001, hal.246

Ibid.,
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sekarang ini.® Kebutuhan akan tafsir semakin mendesak lantaran untuk
kesempurnaan beragama dapat diraih apabila sesual dengan syari’at banyak

bergantung pada pengetahuan terhadap Al-Qur’an.9

Hingga masa kini, banyak sekali ulama-ulama mufasir yang telah
berkontribusi bagi pengembangan keilmuan umat-umat Islam. Latar belakang
mufasir menjadi faktor pendukung bagaiamana pola pemikiran penafsirannya.
Demikian pula dengan kecendrungan pada sebuah ilmu-ilmu tertentu,
sehingga apabila menafsirkan ayat-ayat lebih menjelaskan dengan sesuai
dengan ilmu-ilmu yang dikuasai para mufasir. Seperti contoh apabila seorang

mufassir cenderung kepada hukum atau ilmu figih, maka apabila menafsirkan

sebuah ayat menjelaskan nya dengan corak hukum atau ilmu figih, da

sebagamya qk:peru salah satu contoh ayat berikut ini;
digilib.uinsa.ac.i

Ar It

- :‘ ’s" : L ” -
= 2250000 AL DT ) ¢‘§-* e

- - + -
lof Ly al

¥ Ahmad, Syadali, Ahmad Rafi'i. Ulumul Quran . (Bandung : CV. Pustaka Setia,
l997) hal.23
% Jalaluddin al-Suyuthi, al-itgan fi wlumil Qur an. (Cairo: mathba’ah hijazy, (1) Juz
11, hal.172
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Dan denukian (pulay Kami telah menjadikan kamu (umat Islan, unmat rengah
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatany manusia dan agar Rasul (Muhanunad,
menjadi saksi atas (perbuatany kamu. dan Kanu tidak menetapkan kiblat yang
menjadi kiblatmu ¢sekarang) melainkan agar Kami mengetahui supaya nyata
siapa yang mengikuti Rasul dan sizpa yang membelot. dan sungguh
(penundahan kiblaty itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah
diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah udak akan menyia-nyiakan imanmu.

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia '’

Apabila di baca makna di atas, umat vang baik adalah ummaran
wasathon. Kata wasathon itu sendiri terdiri dari huruf wau, sin dan tha’ yang
bermakna dasar pertengahan yang memang menunjuk pada pengertian adil.
al-Raghib mengartikan sebagar sesuatu yang berada di pertengahan yang

. .. 1
kedua ujungnya pada posisi sama."’

Kata wasath dengan berbagail perubahannya terulang dalam al-Qur’an
sebanyak lima kali'’, semuanya menunjuk arti pertengahan. Di samping Q.S
Al-Baqarah/2: 143 sebagaimana telah discbutkan di atas, ke cmpat ayat
lainnya adalah Q.S al-Adiyat/100: 5, Q.S al-Maidah/5: 89, Q.S al-Qalam/68:,

28 dan Q.S al-baqarah/2 238;

I“[)cp;ll'!cmcn Apama RI Mushaf A-Qur an Teriemal (Depoks al-THuda, 2002), juz
2143

YCATE Nurdin, Qur anic Society, Jakartac Frlangga, 2003), hal. 104

Yihid




-
-
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)

Peliharalah semua shalaggmuy, dan (peliharalahy shalae wusthaa, Berdinlah untuk

Allah (dalam shalatmuy dengan khusyu'.”

Para ulama berbeda pendapat tentang shalat wustho. lbnu Katsir
dengan panjang lecbar menjelaskan berbagai macam pendapat tersebut. Shalar
wustho oleh sebagian ulama dipahami dalam arti shalat yang bilangan
rakaatnya pertengahan yaitu shalat magrib. Jumlah rakaat shalat magrib
adalah tiga, pertengahan antara subih dan isya’ scrta ashar. Ada pula yang
memahami scbagai shalat magrib dengan alasan bahwa shalat tersebut adalah
shalat pertengahan dart segi diwajibkannya. Yan‘g pertama kali di wajibkan
A aldi Shalat S Ay Genad [anUeMsar g sl @hoidian dims eerakhdr ol il Maka
pertengahannya adalah shalat magrib. Ada juga yang memahami pertengahan
hari dalam Islam di mulai waktu magrib schingga pertengahannya adalah
shalat subu/. Pendapat ini disandarkan kepada Imam Molik dan lmam

4

Syafi'i.'

Jumhur ulama menyatakan bahwa shalar wustho adalah shalat “asar,

ang di kuatkan dengan beberapa hadis Nabt Sow. Yang dimlar sahih, i
j g g

" Departemen Agama RU Mushaf Al-Qur an Terjemal (Depoke al-Huda, 2002), Juz
20238

"AL Nurding Qe anic Society, (Jakarta: Erlangga, 2005),105




samping alasan kebahasaan. Shalat ‘asar adalah shalat pertengahan antara

siang dan malam. "

Dari pemaparan wasath di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
ummatan wasathon adalah masyrakat yang berada di pertengahan dalam arti
moderat. Posisi pertengahan menjadikan anggota masyarakat tidak memihak
ke kiri dan ke kanan, yang dapat mengantar manusia berlaku adil. Posisi itu
juga menjadikannya umat Islam pada posisi pertengahan agar menjadi saksi

atas perbuatan manusia yakni umat yang lain.'®

Selain kesimpulan berikut para mufasir mempunyai penafsiran yang
berbeda-beda di dalam  kitab tafsirmya temtang wmmatan wasathon.
Berbedanya curak dan ilmu yang melatarbelakangi menjadi faktor penycbab

berbedanya penafsiran para mufassir."’

Pada jaman sekarang banyak sekali permasalahan-permasalahan yang
timbul disebabkan perkembangan jaman, perkembangan jaman adalah bukti
bahwa manusia terus berkembang setiap waktu, seiring berjalannya waktu
kebudayaun akan semakin berkembang mengikuti masyarakat sckitar,
kebutuhan juga menjadi saw alas an yang membuat manusia terus berusaha
mengembangkan apa vang ada. Akan tetapi akibat negatif dani perkembangan

jaman juga  akan  muncul dan  akan terus  berkembang  mengikuti

15 .

{hid..
" Ali Nurdin, Qur amic Society, hal 103
17 .

Ihid.,
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perkembangan itu sendiri, sehingga pada jaman sekarang banyak nilai-nilai

moral mulai di nilai rendah dan sangat memperhatinkan.

Bagaiamana Islam menjawab tentang permasalahan yang ada pada
jaman sekarang ini, apakah al-Qur’an menuntun umat Islam sangat
menghindari perkembangan jaman, atau malah sebaliknya, dan bagaimana
cara al-Qur'an menghadapi masalah-masalah yang timbul, menjadi
pertanyaan besar yang akan dijawab pada karya ilmiah ini dengan mengaitkan

nya dengan surat al-Baqarah ayat 143 tentang ummatan wasthan.

Dalam kasus lain, jaman sekarang banyak sekali perpecahan yang
disebabkan perbedaan pendapat dalam menafsirkan suatu ayat al-Qur’an
maupun menafsirkan hukum-hukum. Beberapa kelomopok ormas Islam
berpendapat bahwa keadilan hanya bisa ditegakkan oleh mereka yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

berkeyakinan sama dengan mereka, hal yang demikian membuat mereka

menegakkan keadilan sesuai dengan cara atau pendapat mereka sendin.

Dalam kasus lain, banyak sekelompok orang yang terlalu fanatik
terhadap organisasi yang mereka ikuti, sehingga mercka dibutakan tentang
keberagaman pendapat sehingga mereka dengan mudah mempersalahkan
orang lain, bahkan yang lebih parah mereka mengkafirkan kelompok lain

yang tidak sependapat dengan mereka.
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Di Indonesia sendiri, perpecahan terhadap perbedaan keyakinan sangat
banyak, banyak permasalahan serta konflik yang terjadi hanya disebabkan
perbedaan keyakinan, perbedaan penafsiran, serta perbedaan menyimpulkan
suatu ayat suatu masalah hukum, dan masih banyak lagi permasalahan yang
ada. Maka permasalahan tersebut, akan coba di selesaikan sesuai dengan
pengaplikasian surat al-Baqarah ayat 143 tentang penafsiran wmmatan

wasthan.

Ibnu Asyur adalah salah seorang ulama tafsir kontemporer, nama
lengkap beliau adalah al-Thahir bin Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad al-Syazili bin ‘Abd al-Qadr Ibnu Asyur.'® Beliau merupakan
salah satu tokoh mufasir yang berada di Tunisia, kitab tafsir beliau adalah al-
tahrir wa al-tanwir. Ibnu Asyur merupakan pimpinan para mufti, beliau
disebut syaikh al-fmam, bebiau seorang alim~dan gura”di bidang tafsit dan
ilmu balaghah di Universitas al-Zaituniyyah, beliau juga seorang godiy. guru
yang agung dan mulia, beliau juga scbagai majami’ al-Lughoh al-4rabivah.
Tbnu Asyur juga dikenal scbagai pusat (Quthh) pembaharuan pendidikan dan

. ll
bersosial pada masanya.'”

Y Ibnu CAsyur L laisa av-Subly Brgarnd, (Tunisias Darussukhun Tal-Nasyr wa al-
Thusi), hal.?

Musyrif bin Ahmad al-Zuhainy, sar al-Dilalat al-Logawival fioal-Tatsr
Indalibni Asver (Berue Muaasash al-Ravvan, 2002) hat 21

1%
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Dalam mengarang kitab iafsir, Ibnu ‘Asyur menjelaskan pada
muqadimah kitab tafsir al-tahrir wa al-tanwir, lbnu Asyur sangat tertarik
dengan makna-makna mufradat dalam bahasa arab, ia ingin memberikan
perhatian kepada mufradat yang tidak jadi perhatian kamus-kamus bahasa.*
Sehingga pada penafsiran Ibnu Asyur, beliau menjelaskan tata bahasa baik
dari segi makna mufradat, ilmu nahwu dan shorof dan juga dengan ilmu

balaghah, baru kemudian beliau menafsirkan secara lengkap.

Selain Ibnu "Asyur, M. Qurais Shihab adalah juga seorang ulama tafsir
kontemporer, M. Quraish Shihab di lahirkan di Rappang, Sulawesi Sclatan
pada tanggal 16 februari 1944 Ayuhnya adalah prof. K.H Abdurrahman
Shihab keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Abdurrahman §hihab —adalah
secorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir dan dipandang scbagal
salah satu tokoh pendidik ‘yang memiliki reputast baik di‘’kalangan masyarakut

. 2
Sulawest Selatan.

Quraish Shihab adatah guru besar tafsir di TIAIN Alauddin, Ujung
Pandang. Schagal scorang yang berpikiran maju, Quraish Shihab percaya
bahwa pendidikan  adaluh  merupakan  agen  perubahan. Stkap dan
pandangannya yang demikian maju it dapat dilihat dart Jatar belukang

pendidikannya, yaitu Jami‘atul Khair, schuah Tembaga pendidikan Islam

M pr Balgasim al-Ghaliy, Svadkh al-dami al-Azham Mihammad - al-Thabi th
Asyur: Flavandhe swa Atsareiog (Beirut: Dar thinu Hazm, 1996) hal. 27-29
UM, Quraish Shihab, membmikan Al-Qur an. (Bandung: Mizan, 199%) hal.6
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tertua di Indonesia. Murid-murid yang belajar di lembaga ini diajari tentang

gagasan-gagasan pembaruan gerakan dan pemikiran Islam.”

Keahlian M. Quraish Shihab dalam bidang tafsir juga dibuktikan
dengan karangannya pada ilmu tafsir yaitu kitab Tafsir al-Misbah yang ditulis
ke dalam bahasa Indonesia, terdapat 15 jilid yang menafsirkan dari juz |

sampal ke juz 30.

Ibnu “Asyur dan M. Qurals Shihab adalah seorang ulama tafsir
kontemporer, akan tetapi dalam menafsirkan suatu ayat-ayat al-Qur’an pasu
akan berbeda-beda sesuai dengan keahlian dan latar belakang ilmu dari

keduanya.

Setelah dijelaskan permasalahan di atas, maka pada karya ilmiah ini
akarrmengkaji‘lebih datam ' tentdng peralbiraidunmiatanowasathongneanwlt M.
Qurais Shihab dalam kitab tafsirnya al-Mishah dan Ibnu Asyur dalam kitab
tafsimya al-Tahrir Wa al-tanwir dan mencoba menganalisa penafsiran
ummatan wasathon scsuai dengan penafsiran kedua mufasir ditinjau dan

permasalahan-masalahan pada jaman sckarang.

2 Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam 2. (Jakarta: P'I" Tchtiar Baru
Van Hoeve, 1994y, hal 11o-11 b
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B. Identifikasi Masalah

Dari pemaparan di atas maka dapat kita ambil beberapa masalah yaitu

sebagai berikut:

1. Apa itu ilmu tafsir?

2. Bagaimana perkembangan tafsir pada masa Rasulullah?

3. Bagaimana perkembangan tafsir pada masa Sahabat?

4. Apa penyebab perbedaan penafsiran terhadap ulama?

5. Apa penjelasan dari ummatan wasthan?

6. Bagaiamana penafsiran ayat dari ummatan wasthan?

7. Apa penyebab terjadinya perpecahan terhadap perbedaan pendapat?

8. Bagaiamana profil ibnu Asyur?

0. Bagaiamana profil M. Qurais Shihab?

10. Bagaiamana penafsiran ummatan wasathon dalam tafsir ibnu asyur?

11. Bagaiamana penafsiran wmmatan wasathon dalam tafsir M.Qurais
shihab?

12. Bagaiamana analisa pada jaman sckarang dari penafsiran ummatan

wasathon?
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. Rumusan Masalah

Melihat banyaknya permasalahan yang ada, maka penulis mencoba
untuk membatasi pembahasan dengan mencoba membahas tentang ummatan
wasathon hanya pada penafsiran [bnu Asyur dan M. Qurais Shihab. Supaya

lebih jelas penulis membuat rumusan masalah sebagai bernikut:

1. Bagaimana penafsiran [bnu Asyur tentang Ummatan wasathon?
2. Bagaimana penafsiran M. Qurais Shihab tentang Ummatan Wasathon?

3. Bagaimana analisa ummatan wasathon pada jaman sekarang?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat
diuraikan sebagaimana berikut:
Menjelaskan penafsiran Ummatan Wasathon menurut Ibnu Asyur!
Menjelaskan penafsiran Ummatan Wasathon menurut M. Qurais Shihab!

Menjelaskan analisa Ummaran Wasathon pada jaman sekarang!
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E. Kegunaan Penelitian
Penilitian ini di harapkan berguna :

1. Bagi penulis, dapat melatih diri dalam melakukan penclitian dan mendapatkan
pengalaman dengan memperluas wawasan pengetahuan tentang penafsiran
ayat di dalam al-Qur’an.

2. Semoga apa yang menjadi penilitian ini bermanfaat bagi kegiatan dalam
rangka pengembangan ilmu pengetahuan bagi siapa saja yang membacanya
dan bisa dijadikan sebuah rujukan atau pedoman dalam rangka mengetahui
tentang penafsiran Ibnu Asyur dalam kitab al-Tehrir Wa al-Tanwir dan M.
Qurais Shihab dalam kitab A/-Misbah tentang :onmatan wasathon, dan

memberikan analisa tentang wmmatan wasathon pada jaman sekarang ni.

F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam penclitian dan menggambarkan hasil penclitian
terdahulu sangat perlu di lakukan. Agar tidak mengganggn nilai orisinilitas
penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, telaah pustaka yang
telah dilakukan menemukan karya yang membahas masalah yang serupa
dengan penclitian ini, yaitu:

Ummatan wasthan dalam penafsiran al-Alusi (studi analisis deskriptif
terhadap kitab tafsir Ruh al-Ma'ani). Skripsi Tafsir Hadis Fukultas

Ushuluddin UIN Sunan kali Jaga Yogyakarta tahun 2003 yang di tulis oleh
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Khoiruddin. Dalam penelitiannya Khoiruddin memfokuskan hanya pada
penafsiran al-Alusi dalam kitab tafsir nya Ruh al-Ma ‘ani.

Quranic Society Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal Dalam Al-
Qur’an. Buku penerbit Erlangga, karya Ali Nurdin pada tahun 2006. Dalam
buku ini di jelaskan tentang lafal ummar yang ada di dalam Al-Qur’an, salah
satunya adalah wmmatan wasathan. Akan tetapi dalam buku ini tidak
mcnjelaskan secara lebih perinci.

Dari telaah pustaka yang telah dilakukan secara seksama, penelitian ini
memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian di atas yang tidak
mengurangi orisinilitas penelitian yang hendak diangkat di sini. Adapun
kesamaan dengan dua penelitian di atas adalah sama tema pokoknya, yakni
mengangkat tema Ummatan Wasthan. Sementara, yang membedakan

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, di antaranya:

PRy

Penelitian, ini akan fokusimengungkapkan penafsitan ummatan wasathan
dalam Sur?l al-Baqarah ayat 143, dalam penafsiran Ibnu Asyur dalam
kitab tafsirnya al-Tahrir Wa al-Tanwir dan M. Qurais Shihab dalam kitab
tafsimya A/-Misbah, tidak seperti dalam penelitian di atas yang

penelitinya menggunakan penafsiran al-Alusi.

!\J

Penelitian ini menggunakan metode rahlili kemudian di padukan dengan
metode mugorin yaitu membandingkan persamaan dan perbedaan
penafsiran, sedangkan pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan
metode tahlili saja.

3. Penelitian ini menambahkan analisa aplikasi wmmatan wasathan pada

permasalahan di jaman sckarang int.
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G. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut:
1. Model Penelitian
Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah penelitian kualitatif,
yaitu suatu pendekatan penclitian yang menghasilkan data deskriptif
tentang wmmatan wasathan dalam al-Qur'an menurut penafsiran M.
Quraish shihab dan Ibnu Asyur.”
2. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang menggunakan
metode /library research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu,
sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitiar ini berasal dan
batan-bahan oterthliso baik i berupa i deteratun  berbahasad Argbipmaypun
indonesia yang mempunyai relefansi dengan permasalahan penelitian
ini 2
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan, antara lain:

a. Sumber data primer:

1) Kitab Tafsir a/-Tahrir Wa al-anwir karya Ibnu Asyur

2 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal 4
M Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1998) hal.31.
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2) Kitab tafsir al-Misbah karya M. Qurais Shihab

b. Sumber data sekunder
1) Beberapa litarur bl.lkll dan kitab yang menunjang penelitian

4. Metode pengumpulan data
Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku,
jurnal ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya.

5. Pengolahan data

a. Editing, yaitu memeriksa kembali secara cermat data-data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi, dan
keragamannya.”

b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikakan data-data

digilib.uinsa.ac.id engh dipereleh.idalagmlilkerangka c papdigilibyangsasudahl digéncanakanac.id

sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah.”®

6. Metode analisis data

Metode komparatif, yaitu membandingkan persamaan dan perbedaan
pandangan orang terhadap kasus, peristiwa, ide-ide seseorang atau dalam hal

ini membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan

25
Ibid.,
26 Nashruddin Baidan, Merodologi Penafsiran al-Qur ‘an, hal.31

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Alquran.”” Terutama anatara penafsiran Ibnu Asyur dan M. Quraish Shihab

tentang konsep ummatan wasathon dalam surat Al-Baqarah ayat 143

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

27 Quharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.
Renika Cipta, 1993), hal.211.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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H. Outline
BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.
B. Identifiksai Masalah.

C. Rumusan Masalah.

D). Tujuan Penelitian.

E. Kegunaan penelitian.

F. Pencgasan Judul.

G. Telaah Pustaka.

H. Mctode Penelitian

BAB 11 : KONSEP UMMATAN WASATHON .

S Pengbrtiang Umniditdn wasth ar,
B. Penafsiran wmmatan wasthan perspektif ulama tatsir

C. Profil Ihnu *Asyur dan M. Qurais Shihab.

BAB [ - PENAFSIRAN [IBNU ASYUR DAN M. QURAIS SHIHAB

TENTANG UMMATAN WASTHAN

A Avat Ummatan Wasthan,
3. Penafsiran Ibnu Asyur dan M. Qurais  shihab  tentang

Unnadan wasthan,
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C. Persamaan dan perbedaan penafsiran Ibnu Asyur tentang
Ummatan Wasthan.

D. Analisa Ummatan wasthan pada jaman sckarang.

BAB IV : PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran



BABII

KONSEP UMMATAN WASATHAN

A. Pengertian Ummatan Wasthan.

Sebelum membahas lebih lanjut penafsiran ummatan wasthan
menurut Ibnu asyur dan M. Qurais Shihab, maka perlu dijelaskan tentang
pengertian ummatan wasthan. Pada penjelasan awal ini akan dijelaskan
tentang pengertian lafal wmmatan wasthan, yang mana kata wummatan
wasthan terdiri dari dua suku kata yaitu kata wmmat dan wasath, benkut

pengertian kedua lafal terscbut,

1,. Definisi unmat.
Kata ummah adalah jamak dari kata wmam yang artinya al-
Jjama'ah, sekelompok orang, masyarakat, dan juga bangsa. Kata
terschut berakar dari hurut ramzah dan mim ganda, yang secara bahasa
memiliki makna dasar asal, tempat kembali, kelompok, agama, postur

- 2%
tubuh, masa dan tujuan,

BaAhmad  Warson  Munawir,  A-Aewawwrr kamus crab-Indonesia,
(Y ogyakarta, 1984) hal 43

21
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Sementara itu, menurut Ahmad Warson Munawwir kata
ummah juga bisa diartikan sebagai orang yang menghormati kebenaran,
orang-orang yang berkumpul sekitar kebaikan.”

Dari kata tersebut muncul kata wmm (ibu) dan imam
(pemimpin), terdapat hubungan makna karena keduanya menjadi
teladan dan tumpuan pandangan masyarakat. Kata wmm mengandung
pengertian “kelompok manusia yang berhimpun karena didorong oieh
ikatan-ikatan: a) persamaan sifat, kepentingan, dan cita-cita, b) agama,
¢) wilayah tertentu, dan d) waktu tertentu.””

Istilah wmmah dengan berbagai bentuknya disebutkan dalam
Al-Qur’an sebanyak 64 kali, 51 kali di antaranya dalam bentuk tunggal
dan yang 13 dalam bentuk jamak.'’ Penggunannya sangat beragum
terutania dalamoa yit-aal smakkivahd Maknibtersebut-di jglaskan|scbaga:
berikut:

a. Bintang-bintang yang ada di bumi dan burung-burung yang

terbang dengan kedua sayapnya. Hal ini di sebutkan dalam

Q.S al-An’am ayat 38:

2 Ahmad Warson Munawir, A-Munavnseir kanies Arab-Indonesia, hal 63
AL Nurdin, Qi anie Socicre, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal 73
1 .

Thid .
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Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melamkan umat guga,
seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab,
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.**

b. Makhluk dari bangsa jin dan manusia. Antara lain terdapat

dalam Q.S. al-"Araf ayat 38.

ZJG Goa G 1pem)30 1Y) o G2

I S ,_’_,ef“—’:i, ,,fﬂ,‘f{- Jald
S G e Ll ol Usbo! (Y5 o) fgid sy g >
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TN AR S Ve N E

Allah berliman: Masuklih kamu sekalian ke dalam neraka bosana
.

-ttt i dan manust vang telah terdabulu sebelom Ko Seaap

amtn umat masuk ke dalam nerakay, Diacomengutuk kawanziva

anenyesatnmyay: sehigea apalnla mereka nasek semuanny berharalah

orang-otang yang masuk kenuduo diantar mercka kepada vrang

" Departemen Agama R1 Mushaf AL-Quran Terjemedr (Depek: al-lHuda,
2002) 6:38
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orang vang masuk terdahulu: "Ya Tuhan Kami, mereka telah
menyesatkan Kami, sebab icu datangkanlah kepada mereka siksaan yang
berlipat ganda dari neraka’. Allah berfirman: "Masing-masing mendapat

(siksaan) yang berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak Mengetahui'

c. Ummah juga berarti waktu, terekam dalam Q.5. Hud ayat 8

Dan Sesungguhnya jika Ka:.= undurkan azab dari mereka sampai kepada
suatu waktu yang ditentukan. niscaya mereka akan berkata: "Apakah
yang menghalanginya?” Ingatlah, diwaktu azab itn datang kepada nereka
tidaklah dapat dipatingkan dan mereka dan mereka diliputi oleh azab

yang dahulunya mereka selalu memperolok -olokkannya **

" Departemen Agama RU Mishal H-Quran ferjemah (Depok: al-Thuda,
2002)7:R
Y Jhid., 118
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d. Ummah dalam arti iman, seperti alam s& ah an-Nahl ayat

120:

0 b5 AT 6 a3 G HEBLT 6 2T )

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. dan sekali-kali bukanlah

Dia Termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhany,*

e. Nabi Ibrahim as., sebagai ummah seperti penegasan ayat di

atas diperkuat dalam Q.S. al-Baqarah ayat 134 dan 141

be

(Lo ayalins 5 2520 K05 S8 G ) ol B e

J
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d| |I|b uinsa.ac. |d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
e, - lqr L
(E) Ok 196
Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan

bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tdak akan

¥ Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur ‘an Terjemah (Depok: al-
Huda, 2002) 16:20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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diminta pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka

. 3
ket:]aknn.’{’

Namun demikian ada kekhususan yang terdapat dalam Q.S. al-

Anbiya ayat 92:

rl
Co

Sesungguhnya (agama Tauhidy ini adalah agama kamu semua; agama

yang satu dan aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah aku?’

Hal senada juga terdapat dalam Q.S. al-Mu’minun ayat

52,

Sesungguhnya agana Tauvhidy im, adalab againa kamu semua, agama

3

yang satu, dan aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku,'

scbagian mufasir mengartikannya dengan agama (al-
millah), yaitu keyakinan dan pokok-pokok syariat, seluruh nabi

dan rasul adalah sutu agama (sllali wahidah wa din swahid).

i

Departemen Agama RE Mushaf A1-Ouran Terjemal (Depok: al-
Huda, 2002y 2:134

Y Departemen Agama R, Mioshaf AL-Quoan Terjemah (Depoks als
Huda, 2002) 21:92

" bid. 2352
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Demikian juga kata ummah dalam ayat 213 dalam surat al-
Baqarah oleh sebagian mufasir ditafsirkan dengan agama.
Artinya dasar ketunggalan manusia didasarkan pada tauhid yang
membimbing mereka kepada tujuan yang satu. Namun demikian
banyak juga para pakar tafsir yang mengartikan ymmah dalam
ayat-ayat tersebut dengan jomu 'ah, yakni segolongan manusia
yang dipersatukan oleh ikatan sosial dan mereka dapat disebut

umat yang satu.””

Mayoritas dari ayat tersebut mengandung arti jamaah
atau golongan manusia. Kepada mercka diutus seorang nabi atau

. . 4
rasul, dan kata nmmat yang menunjuk kepada seluruh manusia. 0

Sebenarnya sangat banyak refrensi yang menjelaskan
sccara Jebih lebar tentang penjelasan Kata  wmmat. karena
penulisan ini difokuskan pada penalsiran wmmatan wasthan
menurat Ibnu Asyur dan M. Qurais Shihab maka hanya di ambil

makna umumnya saja.

AL Nurdin, Qur ‘anic Socicny, (Jakartas Friangga, 2005), hal. 76
A0 .
ihid.. 76
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2. Definisi wasath.

Kata wasath terdiri dari tiga huruf yaitu wau, sin, dan
tha’ yang bermakna dasar pertengahan atau moderat yang
memang menunjuk pada pengertian adil. Al-Raghib mengarttkan
sebagai sesuatu yang berada di pertengahan yang kedua
ujungnya pada posisi sama.

Ibnu Faris mengatakan wastha terdiri dar hurut waw,
sin dan tha’ yang menunjukan arti adil (al-adlu) atau
pertengahan (an-nisfi).  Dan akan lebih jelas jika Kkita
mengetahui beberapa makna global dan dasar dari kata wusath,
sebagal berikut:

Wasath dengan memakal sin suwkun y:mg berarti menunjukan
informasi tempat (dhorful makan),; vang mempunyai arti; di antara

(haina), seperti yang dikatakan oleh Ibnu Mandur dalam kamus

Lisanul “Arab dengan menggunakan contoh \P}.ﬂ\ by Sl

(aku duduk di tengah-tengah masyarakat) yang berarti  Ceed>

. : 4
s {uku duduk di antara mereka).

g Mandur, Lisand teab (3cirut Darul Fiker 1994 juz VI
hal 426
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Wasath dengan sin fathah yang bermakna objek yang antara dua

ujung sesuatu dan dia termasuk dari itu, contohnya : dou 3w

J-*+! (saya memegang tengah tali).*

Wasath dengan sin futhah yang berarti memiliki karakter dan
yang berarti pilihan (khiyar) dan yang paling utama (afdholi) dan
yang terbaik (ajwara’u).‘13
Wasath dengan sin fathah yang berarti adil (adlu) seperti yang di
jelaskan Ibnu Faris di atas.**

Wuasath denga. sin fathah yang berartl sesuatu yang antara baik
dan burck. tbnu Jauhari mengatakan “as-syain wasathun™ (sesuatu
antara baik dan buruk}.“

Wustha dengan sin fathah yang juga berarti tinggi (al-"ala) stbhagal
hadis berikut int dart nabi Muhammad Saw:

“hnu Mandur, Lisamed “Arah, (Beirut Daru! Fikri, 1994) juz VIL
hal d26.,

" Ihid.,

Y i Frusein Ahmad Tbnu Faris Thnu Zakariya, M jam Magoyisid
Lughah, (Beirat; Darul Fikn, 1979)uz Vi, hal 108

T hnu Mandur, Lisared “Arab, (Beirut Darul Fikn, 1999 uz VI,
hal 426
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“Nabi Muhammad Saw. Mengeidentifikasi bahwa (surga) Al-
firdaus ditengah surga dan di surga yang paling atas.”™

Abdullah Yusuf Ali menafsirkan wasath dengan makna
adil, yang kemudian berkomentar bahwa esensi Islam adalah untuk
menghilangkan segala ekstremitas dengan berbagai cara. Wasath
itu juga mengacu pada efck geografis, yang menurut Yusuf Ali
tanah Arab berada di tengah-tengah bumi.*’

Setelah mengetahui sedikit penjelasan tentang umat dan
wasath maka pada pembahasan selanjutnya akan menjelaskan
ummatan wasthan menurut beberapa ulama mufasir.

B. Ummatan wasthan perspektif ulama.

Dalam menafsitkan lafal wmmatan wasthan  yang
terdapat- dalam, penggalan . surat jal-Bagarah_ayat |43 mayoritas
ulama menafsirkan dengan makna adil, hanya saja scbagian para
mufasir ada yang menambahkan penjelasan tentang adil terscbut,
seperti yang di jelaskan  sebetumnya  Abdulluh - Yusul Al
mengartikan  wasarh  dengan  adil  dan sclanjutnya beliau
menambatikan esensi umat wasathan adalah menghilangkan scgala

. - . AN
hentuk ckstriminitas dalam berbagar hal.

" Sohih Bukhort, Kiteb Jihad, hadis no 2790
AN Nurdin, Quranie Socien, (Jakartar brlangga, 20051 hat. 76
® Ibid 106
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Sementara Ibnu Katsir menjelaskan makna ummatan
wasthan dengan makna umat yang pilihan dan yang terbaik, seperti
dikatakan orang Quraisy merupakan orang Arab yang paling baik
keturunan dan kedudukannya. Rasulullah Saw. Secorang yang
terbaik di antara kaumnya, yakni paling terhormat keturunannya.*’

Ada juga yang memahami ummatan wasthan dalam arti
pertengahan dalam pandangan Tuhan dan dunia.  Tidak
mengingkari wujud Tuhan, tetapi juga tidak menganut psham
politeisme (banyak Tuhan). Pandangan islam adalah Tuhan
mahawujud, dan dia yang maha esa.”’

Setelah kita mengetahui berbagai penafsiran dari para
mufasir dari penggalan ayat 143 dalam surat al-Baqarah tentang
wmmpmatan  vasthan, | kemudiang pada;tahap. selanjutnya sebelum
menjelaskan penafsiran ummatan wasthan menurut Tbou -~ Asyur
dan M. Qurais Shihab, maka di pembahasan sclanjutnya akan
dibahas sedikit tentang latar belakang dart kedua mutasir tersebut,

yaitu Ibnu “Asyur dan M. Qurais Shihab.

* Bahrun Abu Bakar, Terjemahan Tafsir Ihnu Karsir juz 2, {(bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2002} hal. 10

M .Qurais Shihab, Tafvir Al-Misbah.( Tengerang: [.entera Hat, 2006)
hal 415
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C. Profil Ibnu Asyur dan M. Qurais Shihab.

a) Biografi Ibnu Asyur

Ibnu Asyur merupakan pimpinan para mufti, beliau disebut
Syaikh al-Imam, beliau seorang alim dan guru di bidang tafsir dan
ilmu balaghah di Universitas al-Zaituniyyah, beliau juga seorang
godiy, guru yang agung dan mulia, beliau juga sebagai majami’ al-
Lughoh al-Arabiyvah. Tbnu Asyur juga dikenal sebagai pusat (Quthb)

pembaharuan pendidikan dan bersosial pada masanya.”’

Nama lengkap Ibnu Asyur adalah al-Thahir bin Muhammad
bin Muhammad bin Muhammad al-Syazili bin *Abd al-Qadr [hnu
Asyur.”® Ada juga yang meringkas nama behiau yaitu al-Thahir bin
Muharmmad bin Muhammad al-Thahir *Asyur. Behau dilahirkan oleh
wanita yang sholchah dan juga mulia yakni Fatimah putri perdana

mentri Muhammad al-Aziz.

Ibau “Asyur di lahirkan di kota al-Marasiy pinggiran kota
Tunisia pada bulan jumadi! af-"Ula tahun 1296 H sertepatan pada

bulan September tahun 1879 M, beliau Jabir dirumah kakek vang

YoMusyrit bin Ahmad al-Zuhainy, dsar al -Dilala al-Lugawivvali 1 al-
Tafsir “Indalibni Asver, (Beirut Muasash al-Rayyan, 2002} hal 2]

“bnu assvur laisa as-Subhi bigarih, (Tunisia: Darussukhun T al-Nasar wa
al-Thusi), hal.7

" Nama lengkapnya adalah Muhammad “Aziz bin Muhammad habib bin
Mubamamad Thavib bin Mubammad Buanur, 7hid.,
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berasal dari ibunya.”® Kakek Ibnu *Asyur yang berasal dari ibunya
adalah Muhammad al-*Azaz seorang perdana mentri sedangkan kakek
yang berasal dari ayahnya adalah seorang ‘ulama, beliau berasal dari
keluarga yang mempunyai akar kuat dalam bidang ilmu nasab, bahkan

keluarga membangsakan dengan Ahlul bait Nabi Muhammad Saw.”

Keluarga lbnu ‘Asyur berasal dari Andalusia kemnudian
pindah ke kota Sala di Maroko setelah 1tu baru menetap di Tunisia.
Disebutkan pula bahwa asal pertama keluarga ‘Asyur adalah
Muhammad “Asyur vang di lahirkan di kota Sala di Maroko sctelah
ayahnya keluar dari Andalusia lan dengan membawa agamanya dari
kekerasan, beliau meninggal pacia tahun 1110H dan kemudian pada
tahun 1230H lahirtah peribadi yang alum, dia adalah Muhammad
Thahir ibnu “Asyur (Ibnn “Asyur). Z1bnu "Asyur’ juga® menjabat
kedudukan yaug penting scperti Qudiv, mufti, dewan pengajar,

: Lo - s6
pengawas waqal, pencliti bait al-mal dan anggota Majlis Syuro.

ibnu “Asyur tumbuh dalam asuhan kakek (yang berasal dari

ibunya) notabenya adalah scorang perdana menntri dan kedua orang

 thnu *Asyur alaisa as-Subhi bigarib, hal.7

* Mani® Abd al-lalinn, Kagian Tafsir Konprenhensif Metode Ahli Tafsir.
terjm Saleh Svahdiamer. (Jakarta: PT. Karya Grafindo, 2006) hal.33

¢ penasehat para bangsawan Tunisia dan pembesar dari *Ulama pada masa
al-Bay Muhammad al-Sadiq "Basya” menjadi Qadiy pada th 1267 H,
menjadi muft dan penaschat th 1277 H, beliau wafat di Tunisia th 1284
H/IR68M. (khair al din al-zarkliy, al-"alam, Beirut: dar al-tmi i1 al
Malayymjuz VI hal 173)
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tuanya menginginkan kelak Ibnu ‘Asyur menjadi seperti kakcknya
dalam keilmuan dan kepandaiannya untuk selalu menjaganya dan
bersemangat agar kelak ia menjadi penggantinya baik dalam keilmuan,

kekuasaan dan kedudukannya (sebagai perdana mentri).”’

Cita-cita dan harapan keluarganya akhirnya terwujud, sctelah
mengenyam pendidikan di al-Zaituniyyah, ia mengabdi dan
mendapatkan berbagai kedudukan di bidang agama, kegiatan selama
int tidak didasari material oriented, tétapi didasari risalah amanah yang
mesti dia emban dalam menjalankan misinya, dia terbantu oleh
keberadaan perpustakaan besar yang mengoleksi literatur-litacratur
kuno dan langka, di samping literature modern dalam berbagai disiplin
ilmu-ilmu keislaman. Perpustakaan itu adalah warisan generasi tua

dari para cendikiawan dan téntiasuk perplstakaartterkenal di'dunia. ™

Peran Ibnu "Asyur sangat signifikan dalam menggcrakan
nasionalisme di Tunisia. Beliau termasuk anggota jihad bersama
syaikh besar Muhammad Khadr Husain yang menempati kedudukan
musvikhah al-Azhar, imam besar al-Azhar. Keduanya adalah tokoh

yang berwawasan luas, kuat imannya, keduanya pernah dyebioskan ke

“ Mani® Abd al-Halim, Kajian Tafsie Konprenhensif Metode AL Tafsor,
terjm Saleh Syahdianur, (Jakarta: PT. Karya Gratindo, 2006) hal.313
SR -y

lhid 314
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penjara dan mendapatkan rintangan yang tidak kecil demi Negara dan

agama.”’

Tantangan yang dihadapi mereka tidak berasal dan penjajah,
tetapi juga antek-antek penjajah di setiap wilayah, berkat rahmat Allah
mereka berdua tetap bisa menjalankan misi sucinya, mereka berdua
mendapat tempat strategis, syaikh Muhammad Khadr Husain menjadi
syaikh besar di Mesir sedangkan Ibnu *Asyur menjadi syaikh besar di
Tunisia, selama menjabat Syaikh besar Ibnu Asyur pernah menjabat

sebagai Hakim dan Mufti.*

Dalam membina keluarga Ibnu “Asyur menikah dengan
Fatimah binti Muhammad Muhsin, dari pernikhannya ini behiau
dikaruniai lima anak vyang terdiri dari tiga laki-laki dan dua

61
perempuan , mercka adalah:

1. Muhammad al-Fadl yang kemudian menikah dengan
Sabih binti Muhammad al-"Aziz.
2. "Abd al-Malik yang kemudian menikah dengan Radiya

hinti al-Hahbib at-Yaluli.

% Mani' Abd al-Halim. Kajian Tafsir Konprenhensif Metode Ahli Tafsir,
terjm Salch Syahdianur,) hal. 315

“ Ibid.,

® M. Thahir Tbow Asyur, Svard af-Mugadimah al-Adabivai ti al-AMarzugy
‘ala diwani al-amasah, (Riyadh: Makiahah Dar al-Minhaj, 2008) hal. 89
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Zain al-* Abidin yang kemudian menikah dengan Fatimah
binti Salih al-Din al-Munsif Bay.

Ummu Hani’ vang menikah dengan Ahmad bin
Muhammad bin Basyir bin al-Khuja’.

Syafiya yang kemudian menikah dengan al-Syaziliy al-

Asrar.

Semasa hidup Ibnu Asyur telah meraih berbagai prestasi

gemilang, ia juga menduduki jabatan yang penting, baik dalam bidang

agama kelslaman dan perkantoran. Adapun yang terpenting adalah®;

1.

1R

Guru di Jam Zaitunah dan madrasah Sadigtyah, mulai dari
tahun 1900 M hingga tahun 1932 M

Anggota Majelis [darah al-jam’iyah al-Khalduniyah tahun
1323 H/1905 M.

Anggota  Lajnah al-Mukholifah  yang mengatur  atau
mengola buku-buku dan naskah-naskah di Maktabuh al-
Sadigivah tahun 1905 M.

Delegasi Negara dalam pencliian ilmiah tahun 1325 1

1907 M. dan Lan scbagainya.

52 M Thahir Ibou Asyur, Svarh al-Mugadinah al-Adabivah Hal-Marzugy
‘aler diwani al-amasah, hab 16-17
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5. Anggota lajnah revisi program pendidikan tahun

1326H/1908M, dan masih banyak lagi prestasi dan jabatan

kedudukan beliau semasa hidupnya.

Tercatat beliau mempelajari berbagai macam ilmu-ilmu dan

kitabnya, di antaranya:

l.

6.

[lmu nahwu (kitab a/-Fivah Ibnu Malik beserta kitab-
kitab syarahnya seperti Tudii karya Syaikh Khalid al-
Zhariy, Syarah al-Mukawwadiy, al-Asepuriy, Mugni
Labib karangan Ibnu Hisyam, Tuhfah al-Gharib yang
merupakan syarah dari Mugni Labib, dan lain-lainnya).
llmu Balaghah (Syarah Risaluh al-Samargandiy, karya
al-Damanuriy al—'l‘ukhlis_ dengan svarah al-Mutawal
karyaal-Sa’ad al-Taftanzani).

Al-Lughah (al-Mazhar Il al-Suyutiy).

lmu Fiqih (Agrab al-Malik ila Mazhab al-Imam al-
malik karya al-Dadir syarah af-Tawadiv ‘ala  al-
Tuhfah).

lmu Ushu!l Figih (Svaral al-Hatab “ala Waragat Imam
al-haranain).

Al-Hadis (Shalih  Bukhori, Shahih Mushim,  kitab

Sunan dan Syarah Garamiy Shahih).
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7. Mantiq (al-Salam fi al-Mantiq i Abdurahman
Muhammad al-Sagir).
8. llmu Kalam (al-Wustho ‘ala ‘Aqaid al-Nasafiyah)
9. Ilmu Faraid (Kitab al-Daurah).
10. Ilmu Tarikh (ai-Mugadimah dan lain-lainnya).®’
Demikian biografl singkat Ibnu Asyur penjelasan selanjutnya
biografi M. Qurais Shihab.
b) Biografi M. Qurais Shihab
H.M. Quraish Shihab lahir tanggal 16 Februari 1944 di Rapang,
Sulawesi Selatan. Ayahnya bemama Abdurrahman Shihab adalah
keluarga keturunan Arab yang terpelajar, dan menjadi ulama. Quraish
Shihaia adalah guru besar tafsir di JAIN Alauddin, Ujung Pandang.
Sebagat seorang vangberpikiran majy; Quraish Shihab percaya hahwa
pendidikan adalah  merupakan agen  perubahan.  Sikap  dan
pandangannya yang demikian maju itu dapat dilihat dari latar belukang
pendidikannya, yaitu Jami‘atul Khair, scbuah lembaga pendidikan
Islam tertua di Indonesia. Murid-murid yang belajar di lembaga i
diajari tentang gagasan-gagasan pembaruan gerakan dan pemikiran

6Hd
Islam.

“' Dr. Balgasim al-Ghaliy, Svaikh al-Jami " al-Azham Muhammad al-Thahir
ibn dsvir: Havatuhu wa Atsardha, (Beirut Dar thau Hazm, 19963} hal 27-29
“ Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopeds Istam 20 (Jakarta: P'I Iehtiar Baru
Van Hoeve, 1994, hal. 110-111.
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Quraish Shihab menyelesaikan sekolah dasarnya di kota Ujung
Pandang. Quraish Shihab kemudian melanjutkan  sekolah
menengahnya di kota Malang, sambil belajar agama di Pesantren Dar
al-Hadits al-Fighiyah. Pada tahun 1958, ketika berusia 14 tahun,
Qurais Shihab berangkat ke Kairo Mesir, untuk melanjutkan studi, dan
diterima di kelas II Tsanawiyah Al-Azhar. Setelah itu Qurais Shihab
diterima scbagai mahasiswa di Universitas Al-Azhar dengan
mengambil Jurusan Tafsir dan Hadis, Fakultas Ushuluddin hingga
menyelesaikan Lc pada tahun 1967. Kemudian Qurais Shihab
melanjutkan studinya di jurusan dan universitas yang sama hingga
berhasil mempertahankan tesisnya yang berjudul Al-Jazasyri'i II Al-
Quran al-Karim pada tahun 1969 dengan gelar M.A. Sctelah
menyelesaikan studinya dengan gelar M A, tersebul, untuk semcntara
Qurais Shihab kembali ke Ujung Pandang. Dalam kurun waktu kurang
lebih sebelas tahun (1969 sampai 1980) kemudian terjun ke berbagai
aktivitas sambil menimba pengalaman, baik dalam bidang kegiatan
akademik di IAIN Alauddin maupun di berbagai institusi pemerintah
setempat.

Dalam masa menimba pengalaman dan karier ini, Qurais Shihab
terpilih sebagai Pembantu Rektor THEEAIN Ujung Pandang. Scluin itu,

Qurais  Shihab juga terlibat dalam pengembangan pendidikan
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perguruan tinggi swasta wilayah Timur Indonesia dan diserahi tugas
sebagai koordinator wilayah. Di tengah-tengah kesibukannya it,
Qurais Shihab juga aktif melakukan kegiatan ilmiah yang menjadi
dasar kesarjanaannya. Beberapa penelitian telah dilakukannya. Di
antaranya, ia meneliti tentang "Penerapan Kerukunan Hidup Beragama
di Timur Indonesia" (1975), dan "Masalah Wakaf di Sulawesi Selatan”
(1978).

Pada tahun 1980, Quraish Shihab kembali ke Mesir untuk
meneruskan studinya di Program Pascasarjana Fakultas Ushuluddin
Jurusan Tafsir Hadis, Universitas Al-Azhar. Hanya dalam wakiu dua
tahun (1982) dia berhasil menyelesaikan disertasinya yang berjudul
"Na=m al-Durar i al-Bigai Tahgiq wa Dirasah” dan  berhasil
dipertahankandengarnilpl Suma Cun Laude: "

Tahun 1984 adalah bubak baru tahap kedua bagi Quraish Shihab
untuk melanjutkan kariernya. Untuk itu Qurais Shihab pindah tugas
dari 1AIN Ujung Pandang ke Fakultas Ushuluddin di TAIN Jakarta. Di
sini Qurais Shihab aktif mengajar bidang Tafsir dan Ulum Al-Qur'an
di Program Sl S2 dan 83 sampur tahun 1998, D1 samping
melaksanakan tugas pokoknya schagai dosen. Qurins Shihab juga

dipercaya menduduki jabatan sebaga Rektor IAIN Jakarta selama dua

“Pyewan Redakst, Suplomen Ensikliopedi Istam 2 hal T10-11H
“abuddin Nata,  Tekeh-Tokalt  Pombaharian Dondicdikaan Istam di
Indonesia, (Jakarta: Raja Gralindo Persada, 2005 hal 363 364
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periode (1992-1996 dan 1997-1998). Setelah 1tu Qurais Shihab
dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama kurang
iebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian dia diangkat
sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik
Indonesia untuk Negara Republik Arab Mesir merangkap ncgara
Republik Djibauti berkedudukan di Kairo."”

Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta telah memberikan
suasana baru dan disambut hangat oleb masyarakat. Hal ini terbuku
dengan adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah
masyarakat. Di samping mengaiar, Qurais Shihab juga dipercaya
untuk menduduki sejumlah jabatan. Di antaranya adalah sebagal Ketua
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat {sejak 1984),-anggota Lajnah
Pentashhih, Al-Qurlanp Departemen, Agaima (sejak 1989}, M. Qurais
Shihab juga terlibat dalam beberapa organisasi profesional, antara lain
Asisten Ketua Umum lkatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia
(ICMI), ketika organisasi ini di dirikan. Sclanjutnya Qurais Shihab
juga tercatat scbagai Pengurus Perhimpunan [lmu-ilmu Syariah, dan
Pengurus Konsorsium Hmu-ilmu Agama Dapertemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Aktivitas lainnys yang Qurais Shihab lakukan adalah

schagai Dewan Redaksi Studia Islanuka Indonesian  journal for

“Apuddin Natn, Tokeh-Tokol  Pemhaharaan Pondidikaan  Ixlam di
Incdonesia, hial, hal 363--364.
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Islamic Studies, Ulumul Qur 'an, Mimbar Ulama, danRefleksi jurnal
Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan ini berada di J akarta.®®

Di samping kegiatan tersebut di atas, H.M.Quraish Shihab juga
dikenal sebagai penulis dan penceramahyang handal. Berdasar pada
latar belakang keilmuan yang kokoh yang Qurais Shihab tempuh
melalui pendidikan formal serta ditopang oleh kemampuannya
menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bahasa yang sederhana,
tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan pemikiran yang moderat,
Qurais Shihab tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisa
diterima oleh semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini 1a
lakukan di sejumlah masjid bergengsi di Jakarta, seperti Masjid u/-Tin
dan Fathullah, l.ingkungan pejabat pemerintah seperti pengajian
Istiglal, serta di sejumlah, stasiung televisi atau, media | elektronik,
khususnya di bulan Ramadhan. Beberapa stasiun televisi, sepertt RCTI
dan Metro TV mempunyai program khusus selama Ramadhan yang
diasuh olehnya.”’

Karya — karya-M. Quraish Shihab

Di tengah-tengah berbagai aktivitas sosial, keagamaan terscbut,

H.M. Quraish Shihab juga tercatat schagai penulis yang sangat

“Dewan Redaksy, Suplemen Ensiklopedi Istam 2, hal 111
" Ahuddin Nati. Tokoh-Tokoh Pembaharvan Pendicdikaan Istam di
Indonesia, hal. 363 - 365,
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prolifik. Buku-buku yang Qurais Shihab tulis antara lain berisi kajian
di sekitar epistemologi Al-Qur'an hingga menyentuh permasaiahan
hidup dan kehidupan dalam konteks masyarakat Indonesia
kontemporer. Beberapa karya tulis yang telah dihasilkannya antara
lain: disertasinya: Durar li al-Biga'i(1982), Membumikan Al-Qur'an:
Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat(1992),
Wawasan Al-Qur'an:Tafsir Maudlu'i atas Berbagai Persoalan Umat
(1996), Studi Kritis Tafsir al-Manar(1994), Mu'jizat  AlQur'an
Ditinjau dari Aspek Bahasa(1997), Tafsir al-Mishbah(hingga tahun
2004) sudah mencapai 14 jilid. Selain itu Qurais Shihab juga banyak
menulis karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah kemasyarakatan.
Di majalah Amanah dia mengasuh rubrik "Tafsir al-Amanah”, di
Harian, Pelita ia pesnah mengasuh ruprik [Pelita Hati", dan di, Haran
Republika dia mengasuh rubrik atas namanya sendiri, yaitu "M.

Quraish Shihab Menjawab""".

Demikian lah biografi dari kedua mufasir, maka pada bab
selanjutnya akan masuk pada pembahasan tentang penafsiran wnatan
wasthan menurat M. Qurais Shihab dan bnu “Asyur serta aplikasi

ayat menjawab permasalahan.

Dewan Redaksi, Supdenen Ensiklopedi fslam. 2, hal. 112
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BAB III

UMATAN WASATHAN MENURUT IBNU ‘ASYUR DAN M. QURAIS

SHIHAB DAN APLIKASINYA PADA JAMAN SEKARANG

A. Ayat Ummatan Wasathan.

a.

Ayat dan Terjemah
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Dan demikian (pulay Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat tengah

agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad,

. . . 7
menjadi saksi atas (perbuatany kamu...... '
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Sebelum membahas lebih lanjut tentang penafsiran ayat, akan dibahas

tentang makna mufradat pada ayat 143 surat al-Baqarah agar

memudahkan memahami isi ayat di atas, sebagai berikut’*:

Menjadikan kamu Ll
Umat yang tengah Uawy
Agar kamu sekalian Iy S

' Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur an Terjemah (Depok: al-Huda, 2002),
jlvilz 2:143 _
Ahmad Warson  Munawir,
(Surabaya:Pustaka Progresif 1977)

Al-Munawwir  kamus  Arab-Indonesia,

44
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Saksi STags

Agar mengetahui S
i

Membelot iy

Terasa berat 5

Menyia-nylakan ez

¢. Asbab al-Nuzul

Karena pada surat al-Bagarah ayat 143 masih ada keterkaitan
dengan ayat sebelumnya dan ayat selanjutnya, ada beberapa riwayat
tentang ashab ul-nuzul, maka akan di paparkan asbab al-nuzul nya

sebagai berikut: -

Pada suatu waktu Rasulullah Saw. Mclakukan shalat menghadap
ke Baitul-Magdis. Rasullah Saw sering mengadahkan wajahnya k¢ arah
langit mengharapkan agar kiblat shalat di pindahkan kembali menghadap
Ka'bah atau Masjidil Haram, schingga wruniah ayat 144 dalam surat al-
Bagarah yang memenntahkan melakukan shalat kembali menghadap ke

Ko hah di Masyidi] Haram schagaimana schelumnya. ™

Schagaian  koum  mushm ada yang berkata:  “kann g

mengetahui tentang nasib orang-orang. yang meninggal diantara kKami

AL Madjab Mahali Ashabun Numid o Studi Pendalaman A-Qurane Surar Al
Baqarah  n-nas, (Jakarta: P I' Raja Grafindo, 2002) hal 47
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sebelum pemindahan arah kiblat dari Baitul Maqdis kembali ke Masjidil
Haram. Kemudian bagaimana tentang shalat kami sebelum pemindahan
arah kiblat ketika kami melakukan shalat menghadap ke Baitul Maqdis?”.
Schubungan dengan itu Allah swt menurunkan ayat 143 yang dengan
tegas menjelaskan bahwa Allah Swt tidak akan menyia-nyiakan sedikitpun
iman mereka, yang mereka telah lakukan peribadatan sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang ada pada waktu itu. Sedangkan orang-orang
munafik pada saat itu berkata: “apa yang memalingkan kaum muslimin
dari  kiblat mereka {(Baitul-Maqdis) yang selama ini mereka
menghadapnya sehingga mercka kembali menghadap Masjidil Haram”,
Sehubungan dengan perkataan mereka, Allan Swt menurunkan ayat 142
sebagal jawaban tentang pcrubuhan‘ arah kiblat, dari Baitul-Magqdis

R . s 74
kemmibal Uke dasgrchll -4 arin.

Sementara di dalam riwayat lain di jelaskan, di antara orang
Islam ada yang ingin mengetahui tentang nasib orang-orang yang telah
meninggal maupun gugur scbagai svihada” sebelum  berpindahnya
kembahi ke arah kiblat dari Bailull Mugqdis ke Masjidil Haram. Schubungan

dengan keinginan kaum muslimin itu Allah swi menurunkan ayat ke 143

™ Hadis riwayat Ibnu Ishak dari lsmail bin Ab Khalid dari Abi Ishak dari Barra’.
Disamping itu ada pula sumber laim yang memberikan keterangan serupa dengan
keterangan ini. A. Madjab Mahali, Axhabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur an
Surat Al-Bagarah  An-nas. hal 48
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yang menegaskan tentang nasib mereka. Allah semata-mata tidak menyia-

nyiakan keimanan dan amal sholeh mereka.”’

Rasulullah Saw melakukan shalat dengan menghadap ke Baitul
Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan lamanya. Padahal dalam
hati kecil, Rasul lebih cenderung melakukan shalat menghadap ka'bah
(Masjidil Haram). Pada wkatu Rasulullah Saw mendapat perintah untuk
melakukan shalat menghadap ke Masjidil Haram kembali - yang pada saat
itu shalat yang dilakukan adalah shalat ashar - sebagaimana yang di
tegaskan pada ayat 144, ada scorang sahabat yang pergi keluar kampung
menemui kelompok kaum muslimin melakukan shalat di masjid dengan
men_ghadap. ke Baitul Maqdis, yang saat itu mereka sedang melakukan
rukuk. Sahsbat itu berkata: “Demi Allah aku telah melakukan shalat
(ashar) bersama Rasulullah Saw dengan menghadap ke Masjidil' Haran™
Merekapun memutar arah kiblat menghadap ke Masjidil Haram. Dengan
kejadian itu maka timbullah pemikiran di kalangan umat Islam tentang
nasib orang-orang islam vang telah gugur di saat diperintahkan shalat
menghadap Baitul Magdis. Schubungan dengan itu maka Allah swt

menurunkan avat ke 143 schagar ketegasan hahwa nastb mercka tetap

™ Hadis riwayat Bukhari dan Mushim dan Barra'. A. Madjab Mahali, Ashabin
Nzl Sueli Pendalaman AL-Qur "an Sural Al-Bagarah  Au-nas, hal. 48
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berada di dalam surga lantaran iman mereka tidak di sia-siakan oleh Allah

SWT-K)

d. Munasabah ayat

Setalah di bahas tentang asbab al-nuzul dari surat al-Baqarah
ayat 143, maka dapat di simpulkan bahwasanya munasabah ayat ini
terdapat pada ayat sebelum dan sesudahnya, yaitu ayat 142 dan 143 sesual
dengan yang di jelaskan di asbab al-nuzul” ayat:

Surat al-Bagarah ayat 142

C o - - 3
-

G e 1 26 i o kil G T e TR Ui @

e . f-, v L me S ,‘”;
P aa PN [HETERR A

Orang-onang ying kurang akalnya iy g ianina akan berkata: “Apakah
yang memalingkan mereka qumat Islung dan kiblataya (Baiul Maqdsy vang
dahulu mercka telah berkiblat kepadanyas Katakanlah: "Kepunyaan Allah-
Lah timur dan barat; Dia membert petunjuk kepada supa yang, dikehendaki-

Nya ke jalan yang Lorus” ™

76 Hadis riwayat Bukhari dart Abu Nu'aim dan Zuhair dari Abi ishak dari Barra’.
A. Madjab Mahali, Ashabun Nzl Studi Pendalaman Al-Qur 'an Surat Al-
Bagarah — An-nas, hal.48

" Ibid.

" Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qurian Terjemah(Depok: al-Huda, 2002),
juz 2:142
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Dan ayat 144:
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A

Sungguh kami sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka
sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai
Palingkanlah mukamu ke arah Magjidil Haram. dan dimana saya kamu
berada, Palingkanlah mukamu ke arahnva. dan Sesungguhnya orang~orang
(Yahudi dan Nasramy yang diberi Al kib (Taurat dan Inply memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Maspdil Haram atu adalaly benur dan
Tuhannya; dan Allah sekah-kab tdak lengah dari apa yang mereka

kt‘]:]:lknll,—m

Secara garls besar hubungan ayal in1, menjelaskan tentang
berubahnya arah kiblat, yang awalnya menghadap ke Baitul Maqdis di

kota Palesting kemudian  Allah merubahnya menghadap Ka'bah di

" Departemen Agama R1 Mushat Al-Quran Ierjemah(Depok: al-Tuda, 2002)
Juz 2:144
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Masjidil Haram di kota Makkah, yang mana peristiwa ini telah di jelaskan
sebelumnya di asbab al-nuzul ayat yang di jelaskan dari beberapa nwayat.
Setelah kita mengetahui secara rinci tentang ayat yang akan di
bahas, serta asbab al-muzul dan wmumnasabah ayatnya, maka pada
pembahasan selanjutnya akan ke pokok permasalahannya yaitu tafsir
wmmatan wasthan menurut lbnu *Asyur dan M. Qurais Shihab serta akan

di lanjutkan dengan analisa ummatan wasthan pada zaman sekarang.
B. Penafsiran Ibnu ‘Asyur dan M. Qurais Shihab tentang Ummatan

Wasthan.

Dalam bab ini akan dijelaskan penafsiran kedua mufassir yaitu
Ibnu *Asyur dan M. Qurais Shihab dalam kitab tafsimya-masing;masing,
a. Penafsiran Ibnu Asyur
Dalam kitab al-tahrir wa al-tarwir Tbnu “Asyur menjelaskan
tentang ummatan wasthan sebagai berikut:
Wasath delihat dari makna tempat adalah suatu tempat di mana
di lingkari suatu yang lain, dan udak ada jmfak yang berbeda di antara
keduanya, dan ketika mau keluar maka harus melewati sesuatu yang
mengitari. Contoh seperti tempat d tengah bukit, yang hewan di luamya

tidak bisa sampai ke tengah Jika tdak moelewati bukit-bukit  yang

O NS ac 1 |
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mengitarinya. Maka jika dilihat dan segi sifat wasath adalah antara dua
akhlak yang tercela, seperti halnya sifat baik yang di yjungnya ada sifat
jahat dan di ujung yang satunya ada sifat acuh, contoh yang lain sifat
80

santun adalah wasath dari sifat pelit dan sifat boros.

Kalimat wasath juga bisa bermakna khiyar ( yang terpilih)

seperti firman Allah Swt ( AU ot dal gt 4257) dan di tafsirkan

dengan adil. Tafsiran seperti yang diriwayatkan al-Turmudzi dan Said al-
Khudri."

Scdzmgkz;n menurut Ibnu Asyur yang lebih baik menatsirkan
dengan dua makna yaitu khivar dan adil. Latal ummat disifati dengan laral
wasath yang bentuk mucaksar scbab lafal merupakan isim jamid yang

karna ke jamidannya dia mengandung mtizakkar dan mu annas. Scpertl

halnva mensifau menggunakan masdar ayal ini merupakan pujian bags

YO Thatur bin  Asyur, kitab Tatsi al- Faahoir veir - Teonvir, (Tunistae Darat-
Tunisivah, 1984 juz hal. 17
thid 18
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umat muslim sebaf; Allah ta’ala telah membern keutamaan dan

menjgdikan mereka umat yan wasath.®
[mam Fahruddin mengatakan wasath itu dimaknai dengan
dalam beragama, di aptira berlebih-lebihan dan berkurang-
kurangan. Tidak seperti umat nasrani terlalu membeda-bedakan, yang
terlalu mengagung-agungkan nabi Isa schingga dijadikan anak Tuhan, dan
tidak seperti umat yahudi yang sembrono dengan mengganti isi kitab serta
meremehkan Rasulnya (Nabi Musa as.).®?

Dari ayat ini ahli ushul figih menjadikan atas dasar i{jmaud

-ulama, mengapa bisa dijadikan dalil berikut pcnjclus.:mnya;M
1. Menurut Fahruddin al-Rozi sesungguhnya Allah tatala telah
mengabarkan tentang keadilan dan keutaman umat ini. Andar saja
umat ini menunjukan keburukannya maka tidak disifati dengan

keutamaan. Yang dimaksud adil yang scmpurna adalah berada

ditengah-tengah antara berlebih-lebihan dan berkurang-kurangan.

ST 0 Thahir bin *Asyur, kitab Tafsir b fabhrny wa ad-Tamwir, hal 18
B4 ,

Thid N
™ fhid. hal 19
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2. Menurut al-Baidowi andai saja apa yang disepakati umat muslim
adalah bathil maka akan sirna (berkurang) keadilan mereka
sehingga tidak pantas lagi umat islam di sifati dengan adil
{(wasath).

3. Kelompok ulama mengatakan ayat ini ditujukan kepada Sahabat,

yang mana mereka tidak mungkin sepakat dalam hal keburukan.

Menurut  1bnu ‘Asyur ayat ini menjelaskan bahwa sitat adil
tersebut digunakan untuk memuji keseluruhan umat Islam tidak tertentu
bagi ulama mereka. Maksudnya ayat ini menunjukkan tentang kehujjahan
ijma’, yang mana keadaan scbagaian umat juga menunjukan kcadaan

%5
keseluruhan wmat.

Ayat ini menunjukkan kelnjjahan scluruh umat yang mana
jalurnya mengambil dan svariat, qaul terscbut di ambil sccara mutawalir
dan diketabui dari agama sccara pasti yaitu kesepakatan umat Isfam atas

nishat dari ucapan, perbuatan atau cifat nabi Muhammad Saw vang

SN Thahir hin Asyur, kitah Tafsir al-Tahrirwa al- Tanwir, hal 19
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mencakup pensyariatan hal pokok atau penjelasan secara mujmal seperti

jumlah raka’at, sifat shalat, haji dan penukilan Al-Qur’an.*®

Demikianlah penafsiran penggalan ayat 143 tentang wummatan
wasthan, maka selanjutnya akan di paparkan penafsiran M. Qurais Shihab

dalam menafsirkan ummatan wasthan.

Penafsiran M. Qurais Shihab

Penjelasan penafsiran ummaitan wasthan menurut M. Qurais
Shihab adalah sebagai benkut:

Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu walidl umat
Yslamn wnmatan. wasthan, (periengahan) moderat dan teladan sehingga
dengan demikian keberadaan kamu dalam posisi pertengahan itu scsual
dengan posisi Ka'bah yang berada di pertengahan pula.37

Posisi pertengahan menjadikan manusia tidak mcn_1ihak ke ki
dan ke kanan. suatu hal di mana dapat mengantar manusia berlaku adil.
Posisi pertengahan menjadikan sescorang dapat dilihat olch siapapun

dalam penjuru vang berbeda, dan ketika iu 1o dapat menjadi teladan bagt

%M Thator bin - Assur, kitah Tatsie o= Tahriy wa al-Tamwir, hal 19
ML Quris Shahaby Tafsir Af-Aisbeh(Tenperang: Lentera Hatn 20060 hal 415
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semua pihak. Posisi itu juga menjadikannya dapat menyaksikan siapapun
dan dimanapun. Allah menjadikan umat Islam pada posisi pertengahan
agar kamu, wahau umat Islam, menjadi saksi atas perbuatan manusia
yakni umat yang lain, tetapi ini tidak dapat kalian lakukan kecuali jika
kalian menjadikan Rasul saw. Syahid yakni saksi yang menyaksikan
kebenaran sikap dan perbuatan kamu dan beliau pun kalian saksikan,
yakni kalian jadikan teladan dalam segala tingkah laku. Itu lebih kurang
yang dimaksud oleh lanjutan ayat dan agar Rasul Muhammad menjadi
saksi atas perbuatan kamu.™

Ada juga yung mcn;ahami wmmatan  wasthan  dalam  art
pertengahan daiam pandangan  tentang Tuhan dan dumia. Tidak
mengingkari Wujud Tuhan, tetapl tidak menganut paham politcisme
(banyak Tuhan). Pandangan lslam adalah Tuhan Maha Wujud, dan Dia
yang Maha Esa. Pertengahan juga adalah pandangan umat Islam tentang
kehidupan dunia wu: tidak mengingkari dan menilainya maya. tetapi tidak
Juga berpandangun hahwa kehidupan dunia adalah segalanya. Pandangan

Islam tentang hidup adafah di samping ada dunia ada jupa akhirat.

M. Qurais Shihab, Tafsir AlAfisbah, Hal 415
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Keberhasilan di akhirat ditentukan oleh iman dan amal soleh di dunia.
Manusia tidak boleh tenggelam dalam materalisme, tidak juga
memumbung tinggi dalam spritualisme, ketika pandangan mengarah ke
langit, kaki harus tetap berpijak di bumi. Islam mengajarkan umatnya agar
meraih materi yang besifat duniawi, tetapi dengan nilai samawi.”’
Penggalan ayat di atas (surah al-Baqarah ayat 143) yang
menyatakan agar kamu, wahai umat Islam. menjadi saksi atas perbuatan
manusia di pahami juga dalam arti bahwa kaum Muslimin akan menjadi
saksi’di masa mendatang atas baik buruknya pandangan dan kelakukan

manusia. Pengertian masa datang itu mereka pahami dar penggunan kata

kerja masa datang (mudhari’ atau future tense) pada kata (\bﬁ).

Penggalan ayat ini menurut penganut penafsiran tersebut mengisyaratkan
pergulatan pandangan dan pertarungan ancka isme. Tetapi, pada akhimya
ummatan wasathan inilah yang akan dijadikan rujukan saksi tentang
kebenaran dan kekeliruan pandangan serta isme-isme it masyarakat

dunia akan kembali merujuk pada nilai-nilar yang di ajarkan Allah, bukan

BM. Qurais Shnhab. Tadsir Ai-Mishah, hal. 415
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isme-isme yang bermunculan setiap saat. Ketika itu, Rasul akan menjadi
saksi apakah sikap dan gerak umat Islam sesuai dengan tuntunan 1lahi atau
tidak. Ini juga berarti bahwa umat Islam akan dapat menjadi saksi atas

umat yang lain dalam pengertian di atas apabila gerak langkah mereka

sesuai dengan apa yang di ajarkan Rasullah Saw.”

C. Perbedaan dan Persamaan Penafsiran Ibnu Asyur dan M. Qurais shihab
tentang Ummatan wasthan.

Setelah kita mengetahui biografi dari kedua mufasir dan di
lanjutkan pada penafsirannya pada lafal wunvmatan wasthan, maka
pembahasan selanjutnya yaitu menganalisa persamaan dan perbedaan
penafsiran dari kedua mufasir tersebut:

a.” Persamaan penafsitan [ohu” Asyur “dan "M Gurais | Skilab Padilah
sebagai berikut

| Kedua mufasir sama-sama termasuk dalam katagori ulama

tafsir kontemporer.

7 Secara umum, Ibnu “Asyur dan M. Qurais Shihab sama-sama

menalsirkan wnmatan wasthan dengan umat yang adil.

M. Qurais Shihab, Tafsir AlL-Mixbah 1ial 416
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3.Ibnu ‘Asyur dan M. Qurais Shihab sama-sama menjabarkan
bahwasanya wasath itu berada diantara dua sifat yang tercela,
seperti halnya hemat di antara boros dan pelit.
4 Ummatan wasthan ditafsirkan keduanya merupakan umat
[slam.
5.Ibnu ‘Asyur dan M. Qurais Shihab menyebutkan beberapa
penafsiran dari para mufasir lain.
b. Perbedaan penafsiran Ibnu ~Asyur dan M. Qurais Shihab adalah
sebagat berikut:
1. Hal yang paling dasar membedakan adalah dalam penulisan
kitab, tafsir Ibnu " Asyur di tulis dengan menggunakan bahasa
Arab sedangkan M. Qurais Shihab menggunakan bahasa

Indoiksia

[

Ibnu Asyur lebih menjelaskan terlebih dahulu makna
mufradat  dari  wasath, schingga  sangat panjang
penjelasannya,  sedangkan M. Qurias  Shihab  udak
menjalaskan yang demikian. .
3. Ibnu CAsyur menjelaskan kedudukan smmatan wasthan
datam segi ilmu nahwu, yang behau jelaskan lafal ummat
distfati dengan Tafal wasath yang bentuk muzakkar schab

Lata) merupakan s eond yang karna ke Jamidannya dia

ST TS JC 10 gioTp Uinsg a¢.1d |
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mengandung muzakkar dan mu’annas, seperti penjelasan
sebelumnya M. Qurias Shihab tidak menjelaskan lebih rinci
pada susunan kata.

4. Ibnu ‘Asyur memaknai ummatan wasthan dengan umat yang
adil dan umat yang terpilih, sedangkan M. Qurais Shihab
memafsirkan dengan umat yang tengah yang tidak memihak
kepada yang kiri dan kanan.

5. Ibnu "Asyur menjelaskan penafsiran dari keahlian Ushul
figih, sedangkan M. Qurais Shihab menafsirkannya dengan
penjelasan ilmu akidah.

6. ibnu “Asyur menjelaskan ummatan wasthan adalah dalil
kehufjahan pengambilan dasar lnlkum dengan metode ijima’,
Lz warpididan, wasthon dsifoti, umat Islam yang adil dan
tidak mungkin akan bersepakat dengan kebathilan, kalaupun
mereka {(umat islam) berbuat bathil maka Allah Swt tidak
mensifati  dengan  wasth, M. Qurais  Shihab  hanya
menafsirkan dengan ilmu alsidah,

Setelah  kita mengetahui  persamaan  dan perbedaan  dari kedua
penafsiran lbnu *Asyur dan M. Qurais Shihab, maka kita dapal

menarik kesimpulan scbagai berikut:

gLerC. 1o U . U d.ac.iu UIZip.ulfsd.ac.ld |
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1. Ibnu ‘Asyur dalam penafsirannya lebih cenderung
memasukan penjelasan secara bahasa dan ilmu nahwu dan
sorof yang menonjol dari penafsirannya. Hal yang demikian
sesuai dengan keahlian ilmunya. Selain itu pada mugadimah
kitab tafsimya, Ibnu Asyur sudah menjelaskan  akan
menambah penjelasan tentang kosa kata, Sehingga bisa
dikatakan corak dalam penafsiran beliau adalah dengan corak
bahasa (bi lughoh). mungkin hal yang demikian ini di
dukung karena beliau adalah seorang mufti, karena mufti
memiliki wewenang untuk menginterpretasikan teks.

2. M. Qurais Shihab dalam penafsirannya tentang uminatan
-wasthan sangat luas, sehingga penjelasan tentang umat
tengah Csangatuinas dan Quzals) Shihab - juga menafsirkan
dengan ilmu Aqidah dan ilmu kemasyrakatan, maka bisa di
simpulkan corak pada penafsiran M. Qurais Shihab adalah
dengan corak ilmu kemasyrakatan atau biasa di sebut dengan
corak Adabul [jtiniai.

3. Ibnu  CAsyur lebih o cenderung menafsirkan  dengan
menggunakan keahlian dalam ilmu figih, schingga pada ayat
ini beliau menjadikannva sebagan dalil kehujjahan ijma’. hal

ini juga di dukung karena beliau merupakan mufli vang

rac e Oag. . oiod. ac. o Ui . uifisd.dc. g |
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bertugas memberikan fatwa-fatwa tentang hukum islam dan
juga beliau seorang perdana mentri.

d. Setelah kita mengetahui beberapa perbedaan, persamaan serta
kesimpulan, maka bisa kita ketahui kekurangan dan kelebihan kedua
penafsiran sebagai berikut:

1. Dalam penafsiran Ibnu ‘Asyur, beliau menjelaskan lebih
dasar dahulu tentang makna wasath secara umum terus di
bahas juga dari tata ilmu bahasa seperti nahwu dan sorof baru
kemudian beliau menafsirkan ayat, beliau juga memasukan
penjelasan dari segi ushul figih.

Hal yang demikian sangat membantu para peclajar
dalam mempelajari tentang ummatan wasthan di lihat dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsimu jliniakan tetapi helipy tidak mericlaskan Seqare IHasa ac.id
penjelasan tentang ummatan wasthan, hanya menjelaskan
ayat ini sebagai dalil kehujjahan ijma’ dalam mengambil
sebuah hukum, dan juga tidak mudah di pahami oleh orang
awam karena terlalu panjang lebar menjelaskan bahasa.

2. Dalam penafsiran M. Qurais Shihab, beliau tidak

menjelaskan secara bahasa seperti yang telah di jelaskan oleh

Ibnu ‘Asyur, beliau lebih fokus menjelaskan ummatan

wasthan secara global, beliau juga memasukan beberapa

digilib.uinsa.ac.id digili
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pendapat ummatan wasathan yang hampir serupa dengan
pendapat beliau, bahasanya pun cukup gampang di mengerti
tidak terlalu bertele-tele dalam menjelaskan sebuah ayat,
kususnya pada ayat 143 dalam surat al-Bagarah ini.

Hal yang demikian sangat membantu orang awam yang
membaca penafsirannya, sehingga penafsiran beliau sangat
mudah dipahami oleh masyrakat dan juga kitab tafsir beliau
berbahasa Indonesia yang lebih memudah dipahami oleh
masyarakat Indonesia, akan tetapi hal yang demikian sangat
di sayangkan oleh para pelajar yang ingin membahas secara

lebih luas dart segi bahasa.

setelah kita ketahui dari segi kelebihan dan kekurangan para mutassir,
selanjutnya adalah pilihan kita dalam memihh penafsiran mana yang icbih
cocok dengan kita. Maka pada pembahasan sclanjutnya akan di jelaskan

tentang analisa wnmatan wasthan di implementasikan pada kemasyrakatan.

D. Analisa Umatan Wasthan Pada Jaman Sckarang.

Dalam penjelasan yang terkohir ini membahas tentang analisa
wommatan wasthan pada permasalahan vang ada pada jaman sckarang it

Yang akan dijelaskan lebih rinci schagan berikut:

WolTealll 0.1 : . oo enDLunSd. de g aienip. uinsa. de.ld |
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Perkembangan jaman mulai berkembang setiap tahun nya, yang
menyebabkan pola pemikiran juga ikut berubah-ubah berkembang
menyusaikan jaman, tidak terkecuali dalam ilmu penafsiran, ilmu
menafsirkan ayat al-Qur'an mulai berkembang di sesuaikan dengan
perkembangan jaman, sehingga fungsi agama tidak akan diremehkan dan

tidak dinilai kaku.

Pada analisa kali ini, akan di sebutkan beberapa masalah yang
mulai muncul pada perkembangan jaman seperti ini, baik dari faktor

ekonomi, budaya, teknologi dan lain sebagainya.

Beberapa masalah yang di akibatkan dari faktor tersehut di

antaranya:

[ SoFakter ekonomi) pada permakglatian takior ekanemil manusia
cenderung memulai hidup nya dengan individu, padahal
koderatnya manusia adalah makhluk sosial, agama pun telah
menjelaskan tata cara bersosiatisast dengan batk, namun
dengan perkembangan jaman yang semakin maju, dampak
negatif nya faktor ckonom membuat pola pemikiran manusia
berubah, dan dari faktor ckonomi ini banyak mengakibatkan

terjadinya tindak krimmal.
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2. Faktor budaya, budaya barat yang mulai masuk kedalam
Indonesia membuat budaya di Indonesia berubah. Anak
muda lebih bangga dengan budaya barat yang membuat
rusak moral mereka , tanpa mereka sadari budaya ini yang
membuat pola pikir dan kepribadian mereka berubah.

3. Faktor teknologi, teknologi yang makin berkembang adalah
salah satu bukti kemajuan dari jaman sekarang ini, sekarang
seseorang bisa lebih mudah berkomunikasi dari ujung barat
ke ujung timur, dari teknologi juga seorang dengan mudah
dapat mengakses pengetahuan dari internet, akan tetapi
begitu banyak nya manfaat tidak menutup kemungkinan

-

tingginya juga dampak negatif dari perkembangan ini, salah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uins3aBnMa SesroEang, dengany mudah, mengakses SEAD YAREa ac.id

tidak baik untuk otak dan jiwa kita seperti situs porno dan

lain sebagainya, dari teknologi juga seorang mulai jarang

bersilaturahim kerumah kerabat jauh atau dekat, dikarenakan

sudah dimudahkan dengan kemajuan teknologi.

Sctelah kita tahu beberapa dampak yang telah nyata pada jaman
sekarang ini, maka kemudian akan di analisa sesuai dengan ayat di atas,

yaitu ummatan wasthan, maka penjelasannya sebagai berikut:

digilib.uinsa.ac.id digili
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Dan demikian (pulay Kami telah menjadikan kamu (umat Islanyy, umat yang adil
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan manusia dan agar Rasul

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu...”!

Telah di jelaskan sebelumnya oleh kedua mufasir, bahwa
sesungguhnya ummat wasathan itu adalah umat yang tidak memihak ke
kiri dan ke kanan, schingga bisa dikatakan umat yang adil. Unmimatan
'x-vasrhan itu adalah umat yang adil dan umat pilihan, dalam hal ini adalah
umat Islam. Maka apabila kita mensingkronkan ayat ini dengan

permaslahan dr atas maka

| Seorang yang mengimbangi perkembangan faktor ekonomi
dengan ajaran agama, maka dampak negati yang di
sebabkan dari perkembangan faktor ckonomi dapat dihindan,
Seperti yang dijelaskan di ayat 143 tentang wmimnatan
wasathan maka umat Islam dalam menghadapt hal in harus,

menjadi umat yang tengah tidak mengejar duma sccara

"' Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur'an Teriemah(Depok: al-Fhuda, 2002,
2:143

. S At U UIENTD LIS dC. 10 |
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berlebihan akan tetapi juga tidak malas-malas sehingga
kebutuhan ekonomi dan harta akan berkurang. Islam tidak
mengajarkan sescorang untuk miskin, malah sebaliknya
Islam mengharuskan umat nya untuk menjadi orang kaya,
akan tetapi setelah mendapatkan hasil maka harus ingat
dengan orang lain yang masih kekurangan. Seperti yang

dijelaskan dalam hadis Rasul:

&A:Bwlgl_aaﬂ'nJ}Ljv \bgua.\a‘f):fﬁj'iu_p

SR mcua\,yu.uwduu,.d,wy
’é, J:‘L;;J.L’* FCANR Rl Py B 0V

meﬁ,}a,guw@um@,;%pﬁm@

P oy Ay ':'—', . Y A A UL P P
(\:_J_..:.J; ;59‘0'-.;” 3‘:)) LA A-,u:-u Ng N1 Jacadis o drdo Al

dart Abu Hurmrah ra berkata, Rastiunilaty Saw | Bevsshay; senidp
persendian manusia wanb bersedekah pada setiap han di mana
matahar terbit di dalamnya: engkan bevlaku adi) kepada dua
orang  (yang bertikai/berselinly  adatah sedekal. engkan
mrombantu seseorang menatkn tinggangannya ati menankkan
barangiya adalah sedekah, neapan vang bak adalah sedekal,
setiap langkaty yang kau pabankan antik shala adalali wedek i dan

cnpkan menymgkirkan gengguan dart jakan adalab sedekah ™

2 Fladis riwavat al-Bukhar dan Muslim, Shabih Muslint hadis no. TO0Y
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Hadis tersebut menjelaskan kewajiban  seseorang untuk
bersedekah, bahkan bagi yang hartanya minim bisa bersedekah
dengan cara lain yaitu yang dijelaskan pada hadis di atas, tapi
bagi seseorang yang diberl rizki harta lebih maka di haruskan
bersedekah kepada orang lain. Maka apabila kita menerapkan
agama dalam ekonomi kita maka dampak negatif dari yang
disebabkan dari faktor agama dapat di hilangkan dan juga

menimbulkan jiwa sosial yang tinggi.

2. Seorang yang mengimbangi faktor budaya dengan agama
maka dampak neganf dan berkembangnya budaya akan
dapat dicegah, wummatan wasthan yang sesual dengan
permasalahan ‘ni adalah sescorang yang udak menerima
budaya yang dapat hierusale moral. Pakan - eldp eviilil
budaya mana yang baik buat kepribadian dan hubungan antar
sesama, sehingga budaya yang kita tiru tidak merugikan
orang lain, maka hal ini sesual dengan penatsiran umatan
wasthan adalah umat pilihan, dan umat pilihan adalah umat
[slam. maka dalam permasalahan kebudayaan bila dilihat
dari wmmatan wasathan, adalah umat yang dapat mennlih
vany terbaik baginya dan bagi scluruh masyrakat schingga

liduk micrugikan, maka apabila kita menalsirkan mmmaian
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wasathan dengan yang demikian maka dampak negauf dari
faktor budaya bisa dicegah.

3. Masalah selanjutnya yaitu, faktor teknologi yang mulai
berkembang dan banyak terasa kemanfaatannya, akan tetapi
juga dapat merusak akal kita karna dampak negatif nya yang
juga besar, maka apabila kita menerapkan ummatan wasthan
pada permaslahan ini adalah, scorang yang dapat mengambil
manfaat dari kemajuan tcknologi dan mengurangl segala
kemungkinan buruk dari permasalahan ini, seorang yang
tertalu aktif’ dalam perkembangan teknologi tanpa dilandasi
agama sangat berdampak buruk, dkan tetapi belajar agama
tanpa  harus  mengikuu (l—un mempelajarnt perkembangan
teknodogiguga tidak-akan berkemhbang, kama umat vang baik
adulah  umat  yang dapat  mengambil mantaat  dari
perkembangan jaman ini tanpa harus menolak atau hanya
menerima saja.

Selain masalah vang dissbutkan di atas ada beberapa masalah
yang berkaitan dengan perbedaan pendapat yang berujung pada
perpecahan atas umat Islam il sendiri, Pada hakikatnya hal tersebut
discbabkan karena tingkat fanatisme yang tingg terhadap suatu kelompok

atau salah scorang guru sapa, schingga menyehabkan sescorang menolak

- : = TC U CITO T LIS dC 1o ]
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untuk menerima pendapat dan orang lain yang bukan berasal dari
kelompok mereka.

Permasalahan yang demikian sudah sangat jelas terjadi pada
umat Islam di Indonesia ini, bahkan di seluruh dunia. Permasalahan yang
demikian menyebabkan terpecahnya umat Islam itu sendiri, padahal Allah
telah menjelaskan dalam surat al-Hujrat ayat 10 yang artinya

“ Sesungguhnya —orang-orang mukmin ity bersaudara,  karena  itu

damaikanlah saudaramu, dai bertakwalah kepada Allah supaya kamu

mendapat rahmat” , ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah tidak

mensukal  se.corang  yang bersclisih kepada dan bertikal terhadap
saudaranya. Sehingga cukup jelas Allah Swt memerintahkan untuk selalu
prignjbge hibungam antar 5esama muslim.

Dalam perkembangan jaman 1ni tidak bisa kita pungkiri
perkembangan ilnw, ckonomi, budaya, dan teknologi akan selalu
berkembang, oleh karena itu scorang muslim yang baik adalah muslim
yang bisa mencrapkan konsep ummatan wasthan di setiap berkembangnya
jaman ini.

Allah Swt memuliakan umat Islam dengan diberikan kedudukan
schagal annnalun wasthan, umat piithan, umat yang istimewa di hadapan
Allah i antara umat-umal nabi yang terdahulu. Umat yang schirusnyd

hisa menjadi contoi dan panutan bagi umat lain, Umat yang scharusnya
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menjadi rahmat di dunia ini. Bukan dengan kekerasan dan penindasan,
merangkul berbagai macam perbedaan dengan hati yang lemah lembut,
akan tetapi siap membela Islam dengan fisik dan mental yang kuat.

Umatan wasthan adalah umat yang tidak terlalu mengejar materi
duniawi sehingga melupakan akhirat dan juga tidak mementingkan akhirat
saja sehingga materi dunia dilupakan. Ummatan wasthan bukan umat yang
ber ilmu tinggi, ber iman kuat, ber amal banyak, berhati lembut saja tetapi
ummatan wasthan juga harus mempunyai harta yang berlimpah, otoi yang
besar dan fisik yang kuat serta mental yang tebal. Sehingga umat Islam
akan disegani di dunia ini dan akan menjadi tauladan bagi seluruh umat
yang lain, maka hal yang demikian sesuai dengan Islam yang rahmatan li
al-alamin.

Maka csudaho icukup, getas  baganmana analisa. ayat. ini dan
mengaplikasikannya terhadap permasalahan-permaslahan yang ada di

masyarakat sesuai dengan perkembangan jaman yang semakin modern ini.

eC IO TSNS OTIS o dC U OISO UINSa . ac g |



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada pembahasan akhir, akan dijelaskan kembali dari beberapa penjelasan

yang telah di jelaskan sebelumnya sebagai berikut:

1.

Wasath delihat dari makna tempat adalah suatu tempat di mana di
lingkari suatu yang lain, dan tidak ada jarak yang berbeda di antara
keduanya. Sedangkan menurut Ibnu Asyur yang lebih baik
menafsirkan dengan dua makna yaitu khiyar dan adil. Menurut  Ibnu
*Asyur ayat ini menjelaskan bahwa sifat adil tersebut digunakan untuk
memuji keseluruhan umat Islam tidak tertentu bagi ulama mereka.
Maksudnya ayat ini menunjukkan tentang kehujjahan ijma’, yang
mana keadaan sebagaian umat juga menunjukan keadaan keseluruhan
umat.

Posisi pertengahan menjadikan manusia tidak memihak ke kiri dan ke
kanan, suatu hal di mana dapat mengantar anusia berlaku adil. Posisi
pertengahan menjadikan sescorang dapat dilihat oleh siapapun dalam

penjuru yang berbeda, dan ketika ity ia dapat menjadi teladan bagi

71
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semua pihak. Pertengahan juga adalah pandangan umat Islam tentang
kehidupan dunia ini; tidak mengingkari dan menilainya maya, tetapi
tidak juga berpandangan bahwa kehidupan dunia adalah segalanya.
Pandangan Islam tentang hidup adalah di samping ada dunia ada juga
akhirat. Keberhasilan di akhirat ditentukan oleh iman dan amal soleh
di dunia. Manusia tidak boleh tenggelam dalam materalisme, tidak
juga memumbung tinggl dalam spritualisme, ketika pandangan
mengarah ke langit, kaki harus tetap berpijak di bumi. Islam
mengajarkan umatnya agar meraih materi yang besifat duniawi, tetapi
dengan nilai samawi.

Ummatan wasathan adalah umat yang scharusnya bisa menjadi
contoh dan panutan bagi umat lain. Umat yang scharusnya menjadi
rahmat di dunia ini. Ummatan wasthan adalah umat yang tidak terlalu
mengejar materi duniawi sehingga melupakan akhirat dan juga tidak
mementingkan  akhirat saja schingga materi  dunia  dilupakan.
Ummatan wasthan bukan hanya umat yang ber ilmu tinggi, ber iman

kuat, ber amal banyak, berhati lembut saja tetapt tmmatan wasthan

oo, diisd.de. o g np.ulfisd.dc.ld |
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juga harus mempunyai harta yang berlimpah seperti Sayidina Usman
bin Affan dan fisik yang kuat dan mental yang tebal seperti Sayidina
Umar bin Khatab. Sehingga umat Islam akan disegani di dunia ini dan
akan menjadi tauladan bagi seluruh umat yang lain.

B. Searan

1. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak sekali
kekurangannya. Saran dari pembaca selalu penulis harapkan demi
tercapainya penulisan dan isi penelitian yang lebih baik lagi.

2. Penulis mengharapkan semoga umat Islam mulai berbenah diri,
melupakan perselisihan yang di sebabkan perbedaan guru, kelompok
atau madzhab, tapi lebih menjujung tinggi ajaran agama Islam sehingga

digilib.uinsa.ac.id Higseganindi dunia inij Umat Jslamtidak hanya, belajarimengaii dana ac id
menghabiskan waktu beribadah saja, akan tetapi umat Islam harus
berolahraga agar mempunyai otot yang besar, raga yangs sehat dan
mental yang tebal seperti sahabat Umar bin Khatab ra., dan juga umat
Islam harus bekerja dengan keras agar agar tidak kekurangan harta,
mempunyai infestasi yang berlimpah, karmna sesungguhnya Islam tidak
mengajarkan untuk bermiskin-miskinan, Islam harus berlimpah harta
seperti seperti Usman bin Affan. Dan penulis mengaharapkan semoga

karya ilmiah ini bisa dilanjutkan dengan penilitian yang lebih baik.
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